BAB III
PRAKTIK IHDAD WANITA KARIER DI DESA KALIANYAR KABUPATEN
NGANJUK

Pada Bab III ini akan dipaparkan hasil temuan penelitian yang
menggambarkan praktik-praktik baik di dunia kerja maupun di keseharian para
wanita yang masih dalam masa ‘%ddah. Deskripsi praktik-praktik tersebut adalah
untuk melihat apakah mereka sudah melanggar ketentuan iadad, seperti keluar

rumah, bersolek dan berinteraksi dengan lawan jenis.

Dalam bab ini fokus pada dua studi kasus. Kasus pertama adalah kasus
seorang wanita bernama Bu Mawar (nama samaran) yang breprofesi sebagai
teller bank yang bekerja di luar rumah dan masih dalam masa ‘ddah dan
kewajiban ihdad wafat. Kasus kedua adalah kasus Bu Yuni (nama asli) yang
berprofesi sebagai guru SMP di SMP Islam Baitul ‘Izzah dan sebagai Dosen di
IAI Pangeran Diponegoro Nganjuk yang masih berada dalam masa “%ddah wafat,

yang keduanya sama-sama tinggal di Desa Kalianyar Kabupaten Nganjuk.

Untuk memperjelas pembahasan, pada Bab ini sistematikanya terdiri dari
dua subbab. Subbab pertama tentang sekilas letak geografis Desa Kalianyar
Kabupaten Nganjuk, subbab ke dua adalah sub bab inti, karena akan memaparkan
tentang gambaran praktik-praktik keseharian responden yang tampak melanggar
ketentuan 7hdad baik di keseharian mapun di dunia kerja yang masih berada

dalam masa ‘iddah.
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Bab III ini ditujukan untuk menjawab pertanyaan penelitian yang pertama
yaitu bagaimana deskripsi praktik 7Adad pada wanita karier yang ditinggal mati
oleh suaminya dan keseharian responden baik di dunia kerja maupun di
kehidupan sehari-hari dalam kaitannya dengan ketentuan 7/Adad yang berlaku bagi

wanita dalam masa ‘“ddah.

A. Sekilas Tentang Letak Geografis Desa Kalianyar Kabupaten Nganjuk

Kabupaten Nganjuk adalah sebuah Kabupaten di Provinsi Jawa Timur.

Kabupaten ini berbatasan dengan sebelah:

e Utara : Kabupaten Bojonegoro

e Timur : Kabupaten Jombang

e Selatan : Kabupaten Kediri dan Kabupaten Ponorogo
e Barat : Kabupaten Madiun

Pada zaman Kerajaan Medang, Nganjuk dikenal dengan nama Anjuk
Ladang yaitu Tanah kemenangan. Nganjuk juga dikenal dengan julukan
Kota AngI].l

Berdasarkan data BPS, jumlah penduduk di Kabupaten Nganjuk
sebanyak 1.017.030 dengan kurang lebih 36% penduduk tinggal di perkotaan

dan sisanya 64% tinggal di pedesaan. (Sumber: Badan Pusat Statistik: Hasil sensus

penduduk BPS Tahun 2012).

! Bappeda,“Jatimprov Kabupaten Nganjuk”, dalam http://media.jatimprov .go.id. upload kab.
nganjuk.html, diakses pada 12 November 2016
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Mayoritas penduduk di Kabupaten Nganjuk memeluk agama Islam dan
sisanya menganut agama Kristen, Katholik, Hindu, Budha, Khonghucu.

Desa Kalianyar merupakan bagian dari pemerintahan Kabupaten
Nganjuk, dengan kodepos 64413 yang terdiri dari 6 wilayah RW dan 22 RT
dengan bagian barat berbatasan dengan Kelurahan Ringinanom, sebelah
selatan Kelurahan Mangundikaran, sebelah utara Desa Kedungdowo dan

sebelah timur Desa Ngrengket.”

B. Praktik /Adad Wanita Karier (Studi Kasus Pada Dua Responden di Desa
Kalianyar Kabupaten Nganjuk)

Adanya ketentuan 7Adad (meninggalkan berhias dan bersolek)
adalah salah satu ajaran Islam yang wajib hukumnya bagi wanita
muslimah yang ditinggal mati oleh suaminya. Ketentuan 7/A4dad ini berlaku
pula bagi wanita karier dan 7/Adad bagi wanita karier ini pada dasarnya
juga sama seperti wanita muslimah yang lain.

Dalam kenyataannya ada wanita karier yang perlu tampil cantik
menarik dan harus menjalin relasi dengan orang banyak sehingga ia harus
melanggar ketentuan yang ada di dalam 7iAdad. Dilema yang muncul
kemudian, wanita terpaksa menerima beban ganda, yaitu mencari nafkah
keluarga dan mengurus rumah tangga. Kenyataan yang ada dalam
masyarakat memang sangat tragis manakala seorang istri yang ditinggal

wafat oleh suaminya mereka harus menyambung hidup dan membenahi

* Bappeda Kabupaten Nganjuk, “Data-Kelurahan-Begadung”, dalam http://homepage- bappeda-
kotanganjuk.blogspot.com2011.html, diakses pada 12 November 2016.
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keadaan keluarga, karena setelah ditinggal mati oleh suaminya, kini
mereka menjadi pengemudi dalam keluarganya. Hal ini terjadi pada dua
responden yang mana keduanya sama-sama berkarier dan melakukan
praktik yang nampak melanggar ketentuan 7hdad dalam masa ‘iddah,
keduanya melanjutkan aktivitas kerjanya sebelum masa ‘ddah wafatnya
habis, serta bersolek dan berinteraksi dengan lawan jenis.

Data tersebut, peneliti menghimpunnya melalui jalan wawancara.
Peneliti bertemu langsung dengan ke dua responden yaitu wanita karier
yang menjadi objek penelitian, mereka dikenai kewajiban menjalankan
ketentuan 7hdad dalam masa ‘iddah yaitu:

1. BuMawar (nama samaran)

Seperti yang sudah dijelaskan pada subbab sebelumnya bahwa
Bu Mawar adalah seorang teller di sebuah bank dan ia mulai
berkarier pada tahun 2011. Ketika masa berkarienya lancar, sesuatu
yang tidak terduga terjadi, yaitu suaminya yang hidup bersamanya
selama 15 tahun menderita sakit kanker darah dan akhirnya
meninggal dunia pada tahun 2014.

Setelah suaminya meninggal dunia, Bu Mawar mengetahui
bahwa dirinya sedang dihadapkan pada ketentuan Agama yaitu masa
‘iddah dan kewajiban 7hdad dimana dia harus meninggalkan
bersolek, berinteraksi dengan lawan jenis dan keluar rumah.

Dalam kondisi seperti ini Bu Mawar mengalami dilema yang

cukup berat, karena dia harus menjalani ketentuan agama berupa
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masa ‘7ddah yang di dalamnya menyangkut ketentuan-ketentuan
ihdad, apalagi ini dianggapnya masa ‘/ddah yang sangat sulit karena
dia ber iddah dan berihdad untuk suaminya yaitu selama 4 bulan 10
hari. Bu Mawar mengetahui pentingnya 7hdad dalam Islam dan
mengetahui batasan-batasan 7hdad seorang wanita yang ditinggal
mati oleh suami. Namun disisi lain, Bu Mawar juga mempunyai
tugas dan kewajiban mempertahankan hidup apalagi dia ditinggali 2
orang anak oleh almarhum suaminya dan ia juga harus menanggung
hidup orangtuanya yang sudah tidak memungkinkan lagi untuk
bekerja karena sudah sangat renta.

Dalam hal ini Bu Mawar menceritakan sebagai berikut: “ ya
gimana mbak, aku harus melanjutkan bekerja kalau nggak bekerja
anak-anakku mau makan apa, disini aku juga anak tunggal jadi aku
harus tetep bekerja meskipun mas sigit (nama samaran) wes
meninggal, orangtua ku juga sudah tua, jadi aku juga mempuyai
kewajiban ngramut, yo istilah e ngabekti lah mbak, beliau wes sepuh

jadi tenaganya juga sudah mulai berkurang, dan keadaannya tidak

memungkinkan untuk bekerja, tak suruh istirahat biar aku yang

bekerja””

Di hari ketiga setelah suaminya meninggal Bu Mawar yang
berprofesi sebagi teller bank ternyata tetap bekerja keluar rumah
seperti biasa, selain itu ia juga bersolek dan memakai seperangkat
kosmetik lainnya karena memang untuk menunjang karienya dan dia
melakukan hal ini sebab terikat oleh aturan perusahannya yang
posisinya sebagai teller bank sehingga mengharuskannya

berpenampilan menarik

* Mawar (nama samaran), Wawancara, (Nganjuk: Minggu, 27 November 2016).
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Sebenarnya Bu Mawar merasa berat untuk kembali bekerja
karena masih dalam masa berduka yang mendalam. Bu Mawar
kembali bekerja di hari ke tiga kematian suaminya dan ia hanya
mendapat hak cuti 2 hari dari perusahaannya. Bu Mawar hanya
mendapat cuti 2 hari karena memang cuti bulanan sudah pernah ia
ambil sebelumnya sebab ia harus menunggui ayahnya yang sedang
sakit dirumah sakit. Hak cutinya sebagai teller di bank diatur dalam
UU Nomor 13 Tahun 2013 yang mana dia berhak mengambil cuti 1
bulan sekali dan 12 kali dalam setahun.

Dari paparan diatas, Bu Mawar menjelaskan sebagai berikut:
“saya masuk di hari ketiga setelah kematian mas sigit, soalnya masa
cutiku udah habis mbak. Sebenarnya juga sangat berat masuk kerja
tapi mau gimana lagi, aku dikasih cuti cuma dua hari dari
perusahaan, dulu aku ngambil cutinya pas anakku puji sakit pas itu
bapak juga sakit dan harus opname, jadi aku sama mas sigit bingung
ngurusin dan harus bolak-balik rumah sakit dan aku yang ngalah
untuk cuti. Kalau untuk masalah bersolek, itu aku wes mencoba
nggak macak, tapi aku dapet teguran dari manager dengan alasan
tugas sebagai teller bank itu jadi sorotan dari semua nasabah jadi
harus berpenampilan menarik, bersolek salah satunya.”

Bu Mawar kembali bekerja dengan alasan berkarier sebagai
teller adalah satu-satunya mata pencaharian untuk membenahi
ekonomi dirinya dan keluarganya setelah ditinggal mati oleh
suaminya, selain itu keluarga dari alamarhum suaminya juga tidak
mau ikut campur lagi setelah kematian Sigit (suami Bu Mawar).

Peran ganda yang sedang dijalani Bu Mawar bisa dibilang

sangat berat, selain ia harus menjadi kepala keluarga ia juga sebagai

* Mawar (nama samaran), Wawancara, (Nganjuk: Minggu, 27 November 2016).
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single parent yang harus mengurus kedua anaknya sendirian.
Kehidupan seperti ini awalnya menjadi beban bagi Bu Mawar, tetapi
jika dia hanya berdiam diri dan tidak bekerja, siapa lagi yang harus
mengurus kedua anaknya dan orangtua nya sehingga Bu Mawar
harus mengobankan masalah yang berkecamuk dihatinya demi
mempertahankan hidup.

Alasan yang diungkapkan Bu Mawar adalah: “bekerja sebagai
teller di bank itu sangat membantu mbak, dalam artian sangat
menunjang untuk memperbaiki taralf’ ekonomiku serta keluarga
setelah mas sigit meninggal, tapi mohon maaf mbak aku nggak bisa
menyebutkan berapa besar gajiku. Disisi lain alasanku untuk kembali
bekerja adalah mertuaku atau keluaga dari almarhun mas sigit sudah
tidak mau menanggung natkahku dan anakku, mereka wes nggak
mau ikut campur mbak.”®

Dan Bu Mawar memperkuat argumennya ketika ketentuan
ihdad itu dilanggar dan dia lebih mendahulukan bekerja daripada
berihdad setelah kematian suaminya karena posisi dia sebagai teller
bank yang bertugas melayani penarikan uang, transfer dan
penyetoran uang serta melakukan pemeriksaan kas dan menghitung
transaksi harian menggunakan komputer atau mesin penghitung
uang. Semua tugas kesehariannya adalah bergelut dengan dunia vang
dan dia harus benar-benar manjaganya secara benar dan teliti karena

tugas ini tidak bisa dialihkan oleh sembarang orang meskipun teller

di bank bukan hanya dia seorang.

> Mawar (nama samaran), Wawancara, (Nganjuk: Minggu, 27 November 2016).
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Bu Mawar memahami jika dirinya ada di dalam masa
berkabung atau yang disebut dengan ketentuan iAdad di dalam masa
‘iddah, namun hal ini ia lakukan karena kondisinya darurat supaya
dia bisa menjaga keturunannya (Aifzdun nasb) dan tidak merugikan
pihak bank serta para nasabah.

Dari uraian kasus diatas jelas bahwa Bu Mawar yang kembali
bekerja setelah kematian suaminya apalagi masih di hari ke tiga bisa
dibilang Bu Mawar masih dalam keadaan yang sangat berduka. Dan
alasan kembali bekerja sebagai teller di bank dengan seperangkat
bersoleknya merupakan keterpaksaan untuk mempertahankan hidup
dan memperbaiki ekonomi keluarga.

Kasus Bu Mawar menjadi menarik karena alasan dia bekerja
adalah selain dia harus menafkahi dirinya dan anaknya serta kedua
orangtuanya, Bu Mawar juga tidak mendapatkan dukungan nafkah
dari keluarga almarhum suaminya dan keluarganya. Keadaan yang
dialami oleh Bu Mawar sangat darurat dan sangat mendesak, jika Bu
Mawar tidak melanjutkan bekerja setelah kematian suaminya maka
hal ini akan mengancam keberlangsungan hidupnya dan
orangtuanya, karena kedua orangtuanya sudah tidak sanggup lagi
bekerja, selain sudah rapuh termakan oleh usia, orangtuanya juga
sering sakit-sakitan.’

2. Bu Yuni (nama asli)

® Mawar (nama samaran), Wawancara, Nganjuk 27 November 2016.
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Yuni merupakan responden kedua dari peneliti, dia berkarier di
dunia pendidikan sejak tahun 2011 dan memulainya dengan
mengajar di sebuah Lembaga Pendidikan Islam, setelah 2 tahun dan
lulus S2 beliau diterima kerja sebagai dosen di IAI Pangeran
Diponegoro Nganjuk.

Baru setahun Bu Yuni berkarier di dunia pendidikan sebagai
guru honorer dan dosen, Bu Yuni harus menghadapi kenyataan pabhit,
suaminya yang menemani hidupnya selama 4 tahum meninggal
akibat sakit asma, hal ini membuatnya dikenai ketentuan agama
yaitu masa 7ddah dan kewajiban 7ihdad.

Bu Yuni mengetahui apa saja kewajiban seorang istri yang
ditinggal mati oleh suaminya, dia harus menjalani masa ‘ddah
selama 4 bulan 10 hari dan kewajiban 7Adad yang ada di dalamnya.
Tapi disisi lain Bu Yuni mempunyai tanggungjawab terhadap dunia
pendidikannya, hal ini membuatnya dilema karena sebagai wanita
yang paham tentang %ddah dan ketentuan-ketentuan 7ihdad, ia pun
lebih memilih tidak keluar rumah hanya 7 hari, dan setelah 7 hari
kematian suaminya Bu Yuni kembali bekerja.

Kembalinya Bu Yuni menjalankan aktivitas mengajarnya
karena mempunyai tanggung jawab terhadap pemenuhan kebutuhan
pendidikan anaknya, meskipun sebagian nafkahnya masih di
tanggung oleh keluarga suaminya setelah suami Bu Yuni meninggal

dunia. Tetapi Bu Yuni merasa tidak enak hati jika sepenuhnya
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menumpang di rumah mertua dan tidak bekerja lagi, karena
sesungguhnya sebagian nafkah yang ditanggung oleh keluarga
almarhum suaminya belum cukup untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya dan kebutuhan pendidikan putrinya.

Dalam hal ini Bu Yuni menceritakan sebagai berikut: “saya
mengetahui apa itu ihdad mbak, tapi aku punya kewajiban mengajar
dan malanjutkan dalam mencari natkah. Mas zaki ninggali satu anak
dan harus tak ramut, tapi alhamdulillah keluarga e ibuk mertuaku
masih welcomé mbak, nafakahku sama putri sebagian masih
ditanggung, tapi aku ya nggak enak kalau terus-terusan numpang,
mergine natkah e belum cukup. Akhirnya aku tetap masuk ngajar, itu
untuk memenuhi tanggungane putri sama ibukku di rumah.”

Bu Yuni mempunyai peran ganda untuk anaknya, sebagai ayah
dan sebagai ibu karena statusnya single parent dan ini membuatnya
sedikit beban, dia harus bekerja tanpa adanya suami karena setiap
pergi mengajar Bu Yuni selalu diantar oleh suaminya.

Awalnya Bu Yuni merasa berat karena tidak dapat
menjalankan 7hdad sepenuhnya, tetapi untuk memenuhi kebutuhan
pendidikan putinya dan untuk membantu ekonomi kedua
orangtuanya Bu Yuni hanya menjalankan masa ‘ddah selama 1
minggu. Oleh karena itu Bu Yuni lebih mementingkan berkarier
karena kebutuhan yang sedikit mendesak.

Sebelum Bu Yuni kembali bekerja setelah wafatnya suami,

orangtua Bu Yuni sebenarnya masih berat untuk memberikan izin

keluar rumah, tetapi Bu Yuni dengan sikap santunnya memberikan

7 Yuni (nama asli), Wawancara, (Nganjuk: Kamis, 01 Desember 2016).
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alasan yang mampu membuat hati ibunya luluh untuk memberinya
izin dalam bekerja. Karena ibunya menuturkan bahwa bekerja
sebagai seorang guru atau tenaga pendidik adalah pekerjaan yang
mulia meskipun Bu Yuni sedikit melanggar apa yang dilarang dalam
masa berkabung.

Meskipun Bu Yuni masih melanjutkan bekerja di luar rumah
dalam masa %ddah, Bu Yuni tetap menjalankan aturan 7Adad yang
lain yaitu Bu Yuni dalam bekerja tidak bersolek karena bersolek
tidak menjadi aturan dalam dunia kerjanya. Dan ia membatasi dalam
berinteraksi dengan lawan jenis, meskipun dalam keadaan terpaksa
Bu Yuni tetap menghormati dan menunujukkan rasa dukanya atas
kematian suaminya.

Dalam paparan diatas Bu Yuni menceritakan sebagai berikut:
“sebenarnya aku masih berat mbak untuk masuk, tapi aku nggak bisa
terus-terusan larut dalam kesedihan, akhire aku nyuwun izin nak
ibuk untuk kembali ngajar, aslinya ibuk juga masih berat soale aku
masih dalam masa ‘iddah, tapi mau gimana lagi, seng penting ibuk
ridho. Tapi alhamdulillah, meskipun aku masuk kerja tapi aku
berusaha menjalankan ihdad yang lain mbak, aku nggak dandan dan
meminimalisir berinteraksi dengan lawan jenis.”®

Dari uraian kasus Bu Yuni, kembalinya Bu Yuni mengajar
setelah 1 minggu kepergian suaminya karena ia harus bekerja demi
menafkahi sebagian kebutuhan hidupnya bersama putrinya yang

sekarang masih tinggal di rumah almarhum suaminya, meskipun

sebagian nafkah masih di tanggung, namun itu semua dirasa belum

® Yuni (nama asli), Wawancara, (Nganjuk: Kamis, 01 Desember 2016).
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cukup dan Bu Yuni juga mempunyai tanggungjawab merawat

orangtuanya.9

° Yuni (nama asli), Wawancara, Nganjuk 1 Desember 2016.
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